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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Loose Parts merupakan media belajar berupa benda lepasan, seperti benda 

alam dan benda sintektik. Dalam penggunaan media belajar Loose Parts ada 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru dan anak. 

Perencanaan yang disiapkan berupa perangkat pembelajaran yang meliputi 

Program Semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajan Mingguan (RPPM), dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dengan menyiapkan perangkat 

pembelajaran, guru dapat menentukan media pembelajaran yang dibutuhkan saat 

proses kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan penggunaan media belajar Loose Parts di TK Imanuel Oepunu 

belum berjalan baik. Dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan perencanaan yang 

telah ditetapkan. Guru menggunakan media belajar Loose Parts. Namun, tidak 

tercatat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).  

Evaluasi penggunaan media belajar Loose Parts dilakukan guru bersama anak 

setelah selesai kegiatan pembelajaran. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara 

berkomunikasi dua arah. Guru tidak mengambil keputusan sepihak, namun guru juga 

menghargai pendapat dari anak. Loose Parts yang ada bisa dimainkan lagi atau 

menambahkan Loose Parts yang masih kurang, tergantung hasil diskusi dari anak 

dan guru. 

Beberapa faktor pendukung penggunaan media belajar Loose Parts di TK 

Imanuel Oepunu meliputi; (1) Alam dan lingkungan sebagai penyedia media Loose 
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Parts. (2) Orangtua mengumpulkan media belajar Loose Parts dan memberikan anak 

kesempatan untuk bermain degan media belajar Loose Parts. (3) Pelatihan yang 

diadakan untuk pengembangan kapasitas guru. Faktor-faktor pendukung tersebut 

menjadi kekuatan lembaga TK Imanuel Oepunu untuk terus menggunakan media 

belajar Loose Parts. 

Faktor penghambat penggunaan media belajar Loose Parts di TK Imanuel 

Oepunu meliputi; (1) guru sulit mengintegrasi media Loose Parts dalam Kurikulum 

2013. (2) Belum ada tempat penyimpanan khusus media Loose Parts. (3) Guru 

kesulitan mengontrol kegiatan pembelajaran karena rasio guru dan anak tidak 

seimbang. (4) Kurangnya supervisi dari Kepala Satuan TK. (5) Lembaga tidak 

memiliki buku panduan penggunaan media Loose Parts. Faktor-faktor tersebut 

menjadi kendala dalam penggunaan media belajar Loose Parts di TK Imanuel 

Oepunu. 

Dari hambatan tersebut ada usaha yang dilakukan TK Imanuel Oepunu, yaitu 

(1) Mengikutsertakan guru dalam kegiatan yang relevan untuk pengembangan 

kapasitas guru. (2) Dukungan positif dari orangtua dapat membantu TK Imanuel 

Oepunu mengatasi hambatan penggunaan media Loose Parts, dalam hal ini orangtua 

dapat membantu membuatkan tempat penyimpanan Loose Parts. (3) Penambahan 

guru perlu dilakukan karena jumlah anak TK Imanuel Oepunu cukup banyak. (4) 

Kepala Satuan TK tidak merangkap jabatan sehingga dapat menjalankan tugas dan 

fungsinya secara maksimal. (5) Mengikutsertakan guru dalam kegiatan 

Gugus/Klaster tingkat Kecamatan yang dapat dijadikan sebagai wadah berbagi 

informasi dan pengetahuan. 
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5.2.Saran 

Merujuk pada hasil temuan di atas, maka dalam tulisan ini disarankan kepada:  

1) Guru, dengan latar belakang pendidikan guru yang belum sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan guru Taman Kanak-kanak, hendaknya guru terus 

memperkaya pengetahuan dan informasi melalui berbagai kegiatan yang 

menunjang. 

2) Kepala Satuan TK Imanuel Oepunu, hendaknya (1) menambah guru yang 

memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan bidang mengajar. (2) menjalankan 

tugas dan fungsinya secara maksimal untuk mendukung lembaga terus 

berkembang. 

3) Orangtua, hendaknya memberi dukungan kepada pihak lembaga Taman Kanak-

kanak dengan cara aktif mengikuti pertemuan dan kegiatan parenting yang 

membahas tentang perkembangan anak dan perkembangan lembaga Taman 

Kanak-kanak. 

4) Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Kupang, perlu membuat kegiatan-kegiatan pelatihan untuk mengembangkan 

kapasitas guru. 
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